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ABSTRAK 

 
 

Cheng Beng adalah suatu tradisi yang dilakukan pada masyarakat etnis Tionghoa. 

Tradisi ini dilakukan dengan cara mengunjungi makam para leluhur, membersihkan 

makam dan mendoakan para leluhur bertujuan untuk menghormati. Untuk 

mengabadikan tradisi Cheng Beng perlu dibuat film dokumenter berjudul “The 

History of Cheng Beng Culture” yang bergenre Historical. Peneliti selaku sutradara 

merancang treatment pada film dokumenter ini. Tujuan penelitian ini adalah 

peneliti ingin menceritakan tradisi ini dengan cara peneliti membuat film 

dokumenter agar tradisi ini bisa berkembang di masyarakat etnis non Tionghoa. 

Pada perancangan karya ini metode yang digunakan yaitu metode kualitatif dengan 

cara pengumpulan data berupa wawancara dan literatur yang akan digunakan 

dalam penyusunan Tugas Akhir ini. Hasil yang diperoleh dalam penelitian adalah 

film dokumenter berjudul “The History of Cheng Beng Culture” yang bergenre 

Historical yang diawali dengan pembuatan skenario pada film dokumenter tradisi 

Cheng Beng, untuk pengembangan yang akan datang disarankan dalam pembuatan 

film dokumenter, sutradara sebaiknya mendampingi dan mengarahkan kru yang 

kesulitan dalam menyelesaikan jobdesk. 

 
Kata Kunci: Film Dokumenter, Cheng Beng, Sutradara, Tradisi Tionghoa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang Masalah 

Tradisi adalah suatu kegiatan budaya atau adat istiadat yang berkembang di 

masyrakat, budaya adalah suatu cara hidup yang berkembang dan diwariskan dari 

generasi ke generasi. Tradisi Cheng Beng adalah suatu tradisi yang dilakukan secara 

turun temurun yang berkembang pada masyarakat etnis Tionghoa. Tradisi ini 

biasanya dilakukan dengan cara mengunjungi makam para terdahulu, membakar 

kimchua, berdoa, makan-makan, dan menghias kuburan. Konon katanya tradisi ini 

bertujuan untuk menghormati dan mendoakan para leluhur yang sudah meninggal. 

Tradisi dilakukan pada satu bulan sekali, tradisi ini bertepatan diadakan pada 

tanggal 5 April. 

Peneliti sebagai sutradara bertugas untuk merancang sebuah skenario yang 

mengangkat latar belakang dari tradisi yang berkembang di lingkungan masyarakat 

etnis Tionghoa. Penelitian ini mencari data yang berkaitan dengan tradisi ini 

melalui wawancara dengan beberapa narasumber yang memahami seluk beluk 

mengenai tradisi Cheng Beng. Oleh karena itu peneliti ingin membuat film 

dokumenter yang bengenre Historical. Peneliti ingin mengenalkan tradisi ini 

dengan konsep skenario film dokumenter yang bergenre Historical, peneliti ingin 

membuat film dokumneter dengan maksud untuk menyajikan sebuah realita yaitu 

kegiatan tradisi Cheng Beng ini. 

Pada penelitian kali ini, peneliti selaku sutradara ingin membuat film 

dokumenter dengan berjudul “The History of Cheng Beng Culture” bertujuan 

untuk mengenalkan dan menyerbar luaskan tradisi Cheng Beng supaya masyarakat 

selain etnis Tionghoa agar tau tentang tradisi ini. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah maka, rumusan masalah pada Tugas 

Akhir (TA) ini adalah Bagaimana melakukan penyutradaraan dalam Pembuatan 

Film Dokumenter Berjudul “The History of Cheng Beng Culture” Dengan Genre 

Historical. 

 
1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan pada rumusan masalah maka, batasan masalah pada penelitian 

ini peneliti sebagai sutradara kali ini adalah sebagai berikut: 

1. Durasi film dokumenter tidak lebih dari 20 menit. 

2. Mengarahkan tiap kru untuk produksi sesuai skenario. 

3. Produksi dengan kru yang terbatas. 

4. Target film dokumenter adalah untuk khalayak umum. 

5. Merancang treatment produksi. 

6. Membuat film dokumenter. 

 
 

1.4 Tujuan 

Berdasarkan pada batasan masalah di atas maka, tujuan pada penelitian 

adalah peneliti ingin membuat treatment (skenario dan alur) yang menceritakan 

tradisi ini dengan cara membuat film dokumenter tentang tradisi Cheng Beng biar 

bisa berkembang di masyarakat umum. 

 
1.5 Manfaat 

Adapun manfaat penelitian yang diperoleh sutradara dalam sebagai berikut: 

1. Meningkatkan kemampuan dan memahami jobdesk sebagai sutradara atau 

director dalam pembuatan film dokumenter. 

2. Peneliti dapat menerapkan ilmu yang didapat selama proses perkuliahan. 

3. Sebagai bahan kajian dalam film dokumenter dan memberikan tambahan 

referensi. 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 
Untuk mendukung film dokumenter ini, maka karya film dokumenter ini akan 

menggunakan beberapa landasan teori, yaitu Film, Film Dokumenter, Budaya, 

Tradisi, Konghucu, Cheng Beng, Skenario, Sutradara, Narasi, Directing, Genre 

Film Historical. 

 
2.1 Film 

Menurut Arsyad (1997) film merupakan kumpulan dari beberapa gambar 

yang berada di dalam frame, dimana frame demi frame diproyeksikan melalui lensa 

proyektor secara mekanis sehingga pada layar terlihat gambar itu menjadi 

hidup. Film bergerak dengan cepat dan bergantian sehingga memberikan daya tarik 

tersendiri. Menurut Effendy (1986) film adalah gabungan dari vidio dan musik yang 

diedit menjadi satu sebagai komunikasi (Azhari, Film Dokumenter Expository 

“Wakaf Cahaya”, 2018). Jadi menurut peneliti selaku sutradara, film adalah 

gabungan dari video, audio dan teks yang dijadikan menjadi satu kesatuan yang 

sesuai dengan skenario yang telah dibuat. 

 
2.2 Film Dokumenter 

Menurut Fachrudin (2012) dokumenter merupakan yang menceritakan 

sebuah kejadian nyata dengan kekuatan ide dari kreatornya dalam merangkai 

gambar-gambar menarik menjadi istimewa secara keseluruhan. Menurut Giannetti 

L. D (1978) film dokumenter adalah film yang berdasarkan dari kisah nyata yang 

mendokumentasikan adegan yang pernah terjadi atau yang sedang terjadi. Menurut 

Ayawila (1993) film dokumenter adalah film yang mendokumentasikan atau 

mempresentasikan kenyataan. Jadi menurut peneliti selaku sutradara, film 

dokumenter adalah ide yang berasalkan dari kisah nyata yang akan di produksi 

menjadi film dokumenter sesau dengan treatment yang telah di rancang. 

 

 

 

 

 

 

 
 

3 



4 
 

 
 

2.3 Budaya 

Menrut Edwaer Burnett Tylor (1871) budaya adalah keseluruhan yang bersifat 

kompleks dan rumit dan di dalamnya mengandung ilmu pengetahuan, moral, 

kepercayaan, hukum, adat istiadat, dan lain sebagainya. Menurut Linton, R. (1956) 

budaya adalah keseluruhan sikap dan pola perilaku serta pengetahuan yang 

merupakan suatu kebiasaan yang diwarikan dan dimiliki oleh suatu anggota 

masyrakat tertentu (Yudha, 2021). Jadi menurut peneliti selaku sutradara, budaya 

adalah kegiatan yang dilakukan masyarakat dari para leluhur hingga sekarang. 

 
2.4 Tradisi 

Menurut Mardimin (1996) tradisi adalah suatu adat atau kebiasaan secara 

turun temurun pada suatu kelompok masyarakat yang merupakan suatu kebiasaan 

bersifat kolektif dan juga menjadi kesadaran masyarakat secara kolektif juga. 

Menurut Poerwadarminta (1976) tradisi adalah mengartikan tradisi sebagai semua 

sesuatu hal yang bersangkutan dengan kehidupan pada masyarakat secara 

berkesinambungan contohnya budaya, kebiasaan, adat, bahkan kepercayaan. 

Menurut Soerjono Soekamto (1990) tradisi adalah suatu bentuk kegiatan yang 

dilaksanakan oleh suatu kelompok orang atau masyarakat secara terus menerus 

(langgeng). Jadi peneliti selaku sutradara, tradisi adalah kebiasaan serupa dengan 

budaya atau adat istiadat. 

 
2.5 Konghucu 

Konghucu adalah lafal dialek hokkian yang telah umum dikenal masyarakat 

Indonesia di dalam aksen masyarakat Mandarin istilah ini disebut Khung Ce atau 

Khung Ciu sedangkan konfusius sendiri adalah nama dalam bahasa latin yang 

diberikan kepadanya setelah kedatangan kaum Jesuit pada abad ke XVI (Saputro, 

2013). Agama Konghucu berasal dari kata Rujiao yang berarti ajaran agar orang- 

orang memiliki hati lembut, terpelajar dan berbudi luhur. Agama Konghucu 

dimulai dari sejarah nabi-nabi Fuxi pada 2952 SM dan pada akhirnya diperbaharui 

dan disempurnakan oleh nabi Agung Kongzi atau yang biasa disebut nabi 

Konghucu. Nabi Konghucu merupakan seorang yang bijak sejak kecil dan disaat 

umurnya menginjak 32 tahun, ajaran-ajaran dari nabi Konghucu mulai terkenal luas 
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(Kellyn, 2021). Agama Konghucu, Kongjiao atau Rujiao adalah agama yang 

berasal dari negeri Tiongkok. Pada awal keberadaannya, agama Konghucu ini 

hanya dianut di dalam kerajaan (S, 2021). Jadi peneliti selaku sutradara, Konghucu 

adalah agama dari para terdahulu atau dari para nabi. 

 
2.6 Cheng Beng 

Menurut Ahong (2022) Cheng Beng adalah pada zaman dahulu ada makam- 

makam selalu dibersihkan pada saat berziarah ke makam tersbut, pada suatu ketika 

ada satu makam leluhur para raja yang tidak dibersihkan dan tidak di rawat, mulai 

saat itulah Cheng Beng terjadi. Menurut Kandars (2018) Cheng Beng adalah suatu 

tradisi yang dilakukan secara turun temurun dan berkembang pada masyarakat 

etnis Tionghoa. Tradisi ini biasanya dilakukan dengan cara mengunjungi makam 

para terdahulu, membakar kimchua, berdoa, makan-makan, dan menghias kuburan. 

Konon katanya tradisi ini bertujuan untuk menghormati dan mendoakan para 

leluhur yang sudah meninggal. Tradisi dilakukan pada satu tahun sekali dan 

diadakan pada tanggal 5 April. Menurut Markus (2022) menjelaskan bahwa dalam 

bahasa Mandarin, Cheng Beng disebut dengan “qing ming”. Secara etimologi 

Cheng Beng terdiri dari dua suku kata, yaitu cheng dan beng. Cheng = cerah dan 

Beng = “terang”. Jadi Cheng Beng adalah cerah dan terang. Mengapa cerah dan 

terang, karena sinar matahari yang begitu terik menjadi salah satu point penting 

dalam tradisi Cheng Beng. Jadi menurut peneliti selaku sutradara, Cheng Beng 

adalah tradisi yang dilakukan dengan cara berziarah ke makam para leluhur, 

membersihkan makam, membakar kimchua, membakar ornament kertas, dan 

berdoa. 

 
2.7 Skenario 

Menurut Lutters (2005) skenario adalah naskah cerita yang sudah lengkap 

dengan deskripsi dan dialog, telah matang, dan siap digarap dengan bentuk visual. 

Menurut Biran (2006) skenario adalah desain penyampaian cerita atau gagasan 

dengan media film. Istilah skenario dipahami sebagai desain lika liku cerita 

(Hermany, 2019). Jadi menurut peneliti selaku sutradara skenario adalah jalan 

cerita atau naskah dalam pembuatan film sebelum produksi dimulai. 
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2.8 Sutradara 

Menurut Nugroho (2012) adalah pimpinan tertinggi yang boleh juga disebut 

dengan komandan. sutradara sebagai seorang diktator, tetapi seseorang yang 

bertanggung jawab penuh dalam proses pra produksi, produksi, dan pasca 

produksi. Menurut Darma (2010) Sutradara berasal dari kata Sutra: ikhtisiar kitab 

weda samtika atau skenario. Dhara: Pembuat, dalam arti sempit adalah pembawa 

naskah. Jadi sutradara adalah orang yang merancang skenario, bertanggung jawab 

dan memimpin jalannya produksi film mulai dari awal hingga akhir (Studylib, 

2017). Jadi menurut peneliti selaku sutradara, sutradara adalah orang yang 

merancang skenario dan mengarahkan kru serta orang yang beratnggung jawab 

pada proses produksi pembuatan film. 

 
2.9 Narasi 

Menurut Keraf (2010) narasi adalah suatu bentuk wacana yang berusaha 

menggambarkan dengan sejelas-jelasnya kepada pembaca suatu peristiwa yang 

telah terjadi. Menurut Resmini (2007) yaitu bahwa narasi merupakan bentuk 

percakapan atau tulisan yang bertujuan menyampaikan atau menceritakan 

rangkaian peristiwa atau pengalaman manusia berdasarkan perkembangan dari 

waktu ke waktu. Menurut Semi (2003) narasi merupakan bentuk percakapan atau 

tulisan yang bertujuan menyampaikan atau menceritakan rangkaian peristiwa atau 

pengalaman nmanusia berdasarkan perkembangan dari waktu ke waktu. Jadi 

menurut peneliti selaku sutradara, narasi adalah teks yang akan digunakan pada 

narator agar voice over agar berjalan dengan sesuai yang diinginkan. 

 
2.10 Directing 

Menurut Amir (2006) pengarahan (directing) adalah membuat pegawai 

mengerjakan apa yang seharusnya dikerjakan dan memotivasinya untuk mencapai 

tujuan organisasi, ada yang mengatur, mengarahkan, memotivasi, memberikan 

sangsi dan lain-lain. Menurut Siswanto (2021) pengarahan adalah suatu kegiatan 

yang berhubungan dengan pemberian perintah dan saran. Menurut Hines (2004) 

yang dimaksud dengan kepemimpinan adalah proses dimana seorang inD4idu 
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mempunyai pengaruh terhadap orang lain dan memberi semangat, memotivasi, dan 

mengarahkan kegiatan-kegiatan mereka guna untuk membantu tercapainya tujuan 

kelompok dan organisasi. Jadi menurut peneliti selaku sutradara, directing adalah 

mengarahkan tim untuk memulai produksi atau pekerjaan dari awal sampai akhir. 

 
2.11 Genre Film Historical 

Menurut Carr (1961) genre film Historical adalah adalah suatu roses interaksi 

terus menerus antara sejarawan dengan fakta-fakta yang ada padanya; suatu dialog 

tiada henti-hentinya antara masa sekarang dengan masa silam. Menurut Agung 

(2022) film Historical adalah sebuah film sejarah yang berdasarkan dari ide 

masyarakat tanpa ada rekayasa. “Tidak ada gambaran tentang sejarah yang harus 

ditawarkan kepada publik sampai seorang sejarawan terkemuka memiliki 

kesempatan untuk mengkritik dan merevisinya” (Landy, 2000). Jadi menurut 

penliti Selaku sutradara, genre film Historical adalah sebuah tipe film sejarah yang 

diangkat berdasarkan dari kisah nyata yang ada tanpa adanya rekayasa yang dibuat. 



 

 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
Peneliti akan memberikan penjelasan mengenai metode penelitian yang akan 

digunakan dalam melakukan penyutradaraan film dokumenter yang berjudul “The 

History of Cheng Beng Culture”. 

 
3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang skenario, peneliti selaku sutradara 

dalam proses perancangan skenario yang akan digunakan pada pembuatan film 

dokumenter berjudul “The History of Cheng Beng Culture”, sehingga film 

dokumenter tersebut dapat mengedukasi masyarakat umum yang belum mengenal 

masyarakat etnis Tionghoa dalam penelitian ini peneliti selaku sutradara 

menggunakan metode penelitian kualitatif, dikarenakan penelitian ini memakai 

pengembangan teori, hasil literatur pencarian di sumber internet sehingga dengan 

metode penelitian ini peneliti akan mempermudah menemukan kesaaaman dengan 

konsep yang dibuat. 

 
3.2 Objek Penelitian 

Objek penelitian pada penelitian ini adalah mengenai informasi terkait 

dengan tradisi Cheng Beng yang berkembang di lingkungan masyarakat etnis 

Tionghoa, terutama untuk penduduk masyarakat etnis Tionghoa. Peneliti membuat 

treatment sesuai dengan tradisi tersebut agar masyarakat diluar etnis Tionghoa 

dapat mengenal tradisi tersebut. 

 
3.3 Lokasi Penelitian 

Berikut data lokasi yang telah ditentukan peneliti untuk mendukung proses 

pembuatan karya, salah satunya berada di : untuk melakukan penelitian: 

1. Klenteng Pak Kik Bio. Jl. Jagalan No.74-76, Bongkaran, Kec.Pabean Cantikan, 

Kota Surabaya, Jawa Timur 60274. 

2. Adi Jasa. Jl. Demak No.90-92, Gundih, Kota Surabaya, Jawa Timur 60172. 
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3. Makam Sukorejo, Jl Makam Cina Karangsono, Kec. Sukorejo, Kota Pasuruan, 

Jawa Timur 67161. 

4. Makam Klothok, Jl Pojok 2, Kec. Mojoroto, Kota Kediri, Jawa Timur 64115. 

 
 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang tepat dapat membantu peneliti mendapatkan 

informasi yang valid dan berguna untuk pengembangan produksi. Peneliti 

menggunakan 4 teknik untuk memperoleh data secara kualitatif, yakni wawancara, 

observasi, studi literatur, studi eksisting. 

 
3.4.1 Wawancara 

Metode wawancara adalah suatu metode yang dilakukan oleh peneliti selaku 

sutradara dengan cara melakukan sebuah pertemuan yang dimana pertemuan 

tersebut akan membahas beberapa topik yang diperlukan untuk mendapatkan 

informasi atau data yang diperlukan untuk mendukung proses pembuatan film 

dokumenter dan membuat treatment pada film dokumenter bergenre Historical, 

Pada penelitian ini peneleiti selaku sutradara bersama director of photograpy akan 

melakukan pertemuan sebanyak dua kali dengan para pakar ahli atau narasumber 

untuk menggali infomasi dan data terkait klenteng, tradisi Cheng Beng dan pakar 

ahli dibidang sutradara. Untuk menggali informasi terkait klenteng narasumber 

utamanya adalah Su Lian. Untuk menggali informasi terkait Cheng Beng 

narasumbernya yaitu Romo Ahong. Untuk yang terakhir peneliti selaku sutradara 

akan menggali informasi terkait sudut pandang masyrakat etnis Tionghoa terhadap 

tradisi Cheng Beng yaitu bersama narasumber bernama Jacob dan Tantia. Dalam 

proses wawancara tersebut tiap narasumber akan diberi pertanyaan (waktu 10 

menit). Peneliti selaku sutradara akan mewawancarai narasumber-narasumber yang 

sesuai dengan penyutradaraan. Untuk narasumber pertama yaitu Galuh Tulus 

Utama selaku narasumber praktisi yang ahli dibidang pembuatan treatment pada 

film dokumenter dan untuk narasumber terakhir yaitu Agung selaku narasumber 

akademisi yang ahli di bidang penyutradaraan. 
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3.4.2 Observasi 

Peneliti selaku sutradara melakukan observasi terhadap budaya tradisi Cheng 

Beng yaitu bertujuan untuk mengumpulkan ide, membuat skenario dan suatu 

gambaran di sebuah lokasi. Dengan observasi di sebuah lokasi yang sudah peneliti 

tentukan, maka data yang telah dikumpulkan lengkap dan valid sesuai observasi 

yang di inginkan dalam pembuatan film dokumenter. Maka data yang telah 

dikumpulkan secara lengkap dan valid sesuai observasi yang berada di lokasi 

Klenteng Pak Kik Bio, Adi Jasa, Makam Sukorejo dan Makam Gunung Klotok 

Kediri. 

Dengan ini hasil observasi dapat digunakan sebagai dasar referensi data 

terkait topik dalam pembuatan Film Dokumenter. 

 
 

 

Gambar 3.1 Klenteng Pak Kik Bio 
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Gambar 3.2 Adi Jasa 
 

 
 

 
 

 
Gambar 3.3 Makam Sukorejo 
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Gambar 3.4 Makam Gunung Klotok Kediri 

 

 

 
3.4.3 Studi Literatur 

Studi Literatur merupakan pencarian data dan informasi pada internet yang 

dibutuhkan peneliti untuk penelitian kali ini. Peneliti menggunakan referensi 

sebagai berikut sebagai pendukung data yang dibutuhkan: 

1. Jurnal Film Dokumenter Sebagai Media Informasi Kompetensi Keahlian di buat 

oleh Arie Atwa Magriyanti. 

 

Gambar 3.5 Jurnal Film Dokumenter 

(Sumber:https://journal.stekom.ac.id/index.php/pixel/article/download/322/240/) 
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2. Buku kenangan Hut Tempat Ibadah Pak Kik Bio Hian Thian Siang Thee. 
 

Gambar 3.6 Buku Klenteng Pak Kik Bio 

 
 

3.Jurnal Handout Mata Pelajaran Penyutradaraan Pogram Pertelevisian dibuat oleh 

Firdaus Azwar Ersyad, S.Sn. 

 

Gambar 3.7 Jurnal Penyutradaraan 

(Sumber:https://www.academia.edu/8894996/handbook _mapel_penyutradaraan) 

 
Referensi tersebut dapat dicari dari buku, jurnal, artikel, laporan penelitian 

dan situs-situs di internet yang nantinya akan memperkuat data yang dibutuhkan. 
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3.4.4 Studi Eksisting 

Referensi yang mampu digunakan dan mempengaruhi proses wawancara ini ialah 

dengan menggunakan studi eksisting Tentu saja proses wawancara tersebut terdapat 

beberapa ide yang akan digunakan pada perancangan treatment, arahan shootlist angle, 

arahan komposisi yang diambil, sampai lensa yang pas untuk mengambil jarak gambar 

secara variatif. Dan tentunya semua akan diadaptasi dari beberapa referensi film 

dokumenter. Salah satunya ialah: 

1. Laut Selatan, film dokumenter asal Indonesia. yang akan kita ambil referensinya di 

bagian pembuatan film budaya di tengah tradisi itu dimulai. 

2. Before The Flood film dokumenter yang akan kita ambil referensinya di bagian 

pengemasan dan pembuatan treatment pada film tradisi di tengah tradisi itu dimulai. 

 

Gambar 3.8 Film Laut Selatan 

(Sumber:https://www.youtube.com/watch?v=yEIT8VgzUQo) 

 
 

Gambar 3.9 Film Before The Flood 

(Sumber: https://www.disneyplus.com/en-gb/movies/before-the- 

flood/3oY6tZ6FqpMf ) 



 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHSAN 

 
 

4.1 Hasil Rancangan Penelitian 

Pada perancangan karya yang telah dirancang oleh peneliti selaku 

Sutradara sebelumnya, berikut adalah beberapa hasil yang telah dianalisa oleh 

peneliti. 

 
4.1.1 Hasil Analisa Observasi 

Pada hasil analisa observasi, peneliti selaku sutradara bersama DOP telah 

mendatangi ke beberapa lokasi sebelumnya secara langsung, dan berikut adalah 

hasil observasinya. 

Gambar 4.0 Observasi Klenteng Pak Kik Bio 
 

 

Gambar 4.1 Observasi Adi Jasa 
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Gambar 4.2 Observasi Makam Gunung Klothok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Observasi Makam Sukorejo 

 
 

4.1.2 Hasil Analisa Wawancara 

A. Treatment 

Peneliti melakukan wawancara dengan narasumber yang ahli dibidang 

perancangan tretament pada film dokumenter, Agung beliau menjelaskan 

tentang alur ide yang akan digunakan untuk merancang treatment pada film 

dokumenter. Treatment adalah alur jalan cerita yang akan digunakan pada 

pembuatan film, sebelum membikin alur, kita harus mencari ide atau konsep 

yang akan mau kita buat sebelum menjadi treatment pada film dokumenter. 

Sebelum merancang treatment kita harus mencari ide dengan melihat kondisi 

sekitar atau mencari referensi sejarah yang dekat dengan kita. 

 
B. Sutradara 

Peneliti melakukan wawancara dengan narasumber yang ahli dibidang 

penyutradaraan pada film dokumenter, Galuh Tulus Utama beliau menjelaskan 
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Gambar 4.5 Wawancara Dengan Narasumber Terkait Di Bidang Penyutradaraan 

 

 

 

 

 

tentang menjadi sutradara pada film dokumenter. Sutradara adalah orang yang 

memimpin, mengarahkan dan bertanggung jawab disaat produksi itu dimulai, 

sebelum menjadi sutradara kita harus mempunyai kru dan treatment yang 

sudah di buat. 

Gambar 4.4 Wawancara Dengan Narasumber Terkait Dibidang Perancangan 

Treatment 
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Gambar 4.8 Studi Literatur Penyutradaraan Terkait Perancangan Treatment 

 

 

 

 

 

4.1.3 Hasil Analisa Studi Literatur 

Pada hasil analisa untuk studi literatur, peneliti selaku sutradara telah 

mencari dan meneliti beberapa sumber-sumber dari internet untuk menjadi 

sebuah pendukung dalam proses pengambilan gambar, berikut hasil analisanya. 

Gambar 4.6 Studi Literatur Film Dokumenter 
 

 

Gambar 4.7 Studi Literatur Sejarah Klenteng Pak Kik Bio 
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Gambar 4.9 Studi Literatur Penyutradaraan Terkait Mengarahkan Kru 

Untuk Produksi Sesuai Dengan Treatment 

 
4.1.4 Hasil Analisa Studi Eksisting 

Peneliti selaku sutradara telah mendapat beberapa referensi dari internet 

untuk menjadi sebuah pendukung proses perancangan treatment dan shootlist 

dalam pembuatan film dokumenter “The History of Cheng Beng Culture”. 

 

Gambar 4.10 Studi Eksisting Shootlist Bird Eye 
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Gambar 4.11 Studi Eksisting Wawancara 
 

 

 

Gambar 4.12 Studi Eksisting Footage 
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4.1.5 Hasil Analisa Data 

Tabel 4.1 Hasil Analisa Data 
 

No Topik Wawancara Observasi Studi Liteatur Studi Eksisting Kesimpulan 

1 Treatment Menurut Pak 

Agung. Beliau 
menjelaskan 

tentang alur ide 

yang akan 

digunakan untuk 

merancang 

treatment pada 

film 

dokumenter. 

Peneliti selaku 

sutradara 
melakukan 

observasi di 

suatu lokasi 

yang telah 

ditentutkan 

bertujuan untuk 

mencari ide dan 

merancang 

treatment untuk 

pembuatan film 

dokumenter 

bergenre 
Historical. 

Peneliti selaku 

sutradara dapat 
merancang treatment 

film dokumenter 

bergenre Historical 

dikarenakan telah 

mendapatkan 

wawasan informasi 

dari buku tentang 

perancangan 

treatment. 

Peneliti 

mendapatkan 
wawasan ide atau 

informasi dari 

beberapa film 

dokumenter tradisi 

tentang 

perancangan ide, 

treatment dan alur 

yang akan digunkan 

sebelum pembuatan 

produksi film 

dokumenter 

bergenre Historical 
di mulai. 

Jadi menurut 

peneliti selaku 
sutradara 

treatment adalah 

jalan cerita atau 

naskah pada film 

dokumenter yang 

akan digunakan 

untuk produksi. 

2 Sutra 
Dara 

Menurut Pak 

Galuh Tulus 

Utama, 

sutradara adalah 
orang yang 

memimpin, 

mengarahkan 

dan bertanggung 

jawab disaat 

produksi itu 

dimulai,meranca 

ng kru dan 

treatment yang 

sudah di buat, 

merancang 
shootlist. 

Peneliti selaku 

sutradara 

melakukan 

observasi di 
suatu lokasi 

yang telah 

ditentukan 

bertujuan untuk 

mewawancarai 

narasumber 

tentang topik 

tradisi Cheng 

Beng dan 

mengetahui 

lokasi yang 
akan digunakan 

dalam 

pembuatan film 

dokumenter 

bergenre 

Historical. 

Peneliti selaku 

sutradara dapat 

menjadi sutradara 

pada pembuatan film 
dokumenter bergenre 

Historical 

dikarenakan telah 

mendapatkan 

wawasan informasi 

dari buku dan jurnal 

tentang 

penyutradaraan. 

Peneliti 

mendapatkan 

wawasan dari 

beberapa film 
dokumenter tentang 

tradisi yang akan 

berguna untuk 

menjadi sutradara 

pada film 

dokumenter 

bergenre Historical 

setelah merancang 

treatment, 

merancang shootlist 

dan mendaptkan 
kru yang 

diinginkan. 

Sutradara adalah 

orang memimpin 

jalannya produksi, 

mengarahkan kru 
dalam pembuatan 

film. 

3 Tradisi 

Cheng 

Beng 

Pada zaman 

dahulu ada 

makam yang 

selalu 

dibersihkan, 
pada suatu 

ketika ada satu 

makam leluhur 

para raja yang 

tidak 

dibersihkan dan 

tidak di rawat. 

Peneliti selaku 

sutradara 

melakukan 

observasi dan 

mewawancarai 
kepada 

narasumber 

yang ahli 

tentang tradisi 

Cheng Beng 

yaitu Romo 

Ahong dan Su 

Lian. 

Peneliti mendaptkan 

informasi tentang 

tradisi Cheng Beng 

dari beberapa buku 

tentang tradisi etnis 
Tionghoa. 

Peneliti 

mendapatkan 

wawasan dari 

beberapa film 

dokumenter tentang 
tradisi yang 

berguna untuk 

membuat film 

dokumenter 

bergenre Historical. 

Cheng Beng 

adalah tradisi 

yang dilakukan 

pada masyarakat 

etnis Tionghoa, 
tradisi ini 

dilakukan pada 

satu tahun sekali 

yang bertepatan 

pada tanggal 5 

Mei 2022. 
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Perancangan Karya 

Pra Produksi: 

Ide, Treatment , Outline Naskah atau Shootlist 

 

 

 

4.2 Perancangan Karya 

Pada bab ini peneliti akan menjelaskan tentang perancangan karya yang 

dibuat. Berikut adalah gambar mengenai perancangan karya mulai dari pra 

produksi hingga pasca produksi yang telah dibuat. 

 
 

 

 

 
 

Gambar 4.13 Bagan Perencanaan Karya 

Pasca produksi: 

Narasi, Meneliti Hasil Video, Pengarahan Editing, Meneliti 

Hasil Editing 

Produksi: 

Mengarahakan DOP 
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4.3 Pra Produksi 

Pada tahap proses pra produksi yang dilakukan oleh peneliti selaku 

sutradara yaitu menyiapkan dan merencanakan semua kebutuhan sebelum 

syuting. Proses pra produksi adalah salah satu proses awal untuk menyiapkan 

dan dan merencanakan semua kebutuhan sebelum syuting seperti naskah, alat, 

skenario, dan lainnya. 

 
4.3.1 Ide 

Pada tahap ide yang dilakukan oleh peneliti selaku sutradara adalah 

mengangkat tema tradisi yang hanya berkembang pada masyarakat etnis 

Tionghoa yaitu tradisi Cheng Beng. Jadi peneliti mengangkat tradisi ini 

dikarenakan peneliti ingin menyajikan sebuah realita pada kegiatan tradisi 

Cheng Beng dan mengenal luaskan tradisi kepada masyarakat umum, khususnya 

berkepercayaan Konghucu. 

 
4.3.2 Treatment 

Pada tahap treatment yang dilakukan oleh peneliti selaku sutradara adalah 

membuat treatment tentang tradisi Cheng Beng. Berikut imi adalah treatment 

yang telah dibuat. 

 

Gambar 4.14 Treatment 
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4.3.3 Outline Naskah atau Shootlist 

Berikut adalah tabel shootlist yang telah dikerjakan serta dipertanggung 

jawabkan peneliti selaku sutradara. 

Tabel 4.2 Shootlist 

 
No Scene Shot Komposisi Angle Movement Deskripsi 

1. 1 7 Leading Line Eye Handheld Jemaat berdoa 

2. 2 1 Rule of Third Low Pan Right Kamera memutari nisan 

3. 3 1 Rule of Third Bird Dolly In Drone shot makam 

4. 3 3 Rule of Third Bird Dolly Out Drone shot sudut lain 

5. 4 1 Rule of Third Eye Static Shot 1 wawancara Romo 

6. 4 2 Rule of Third Eye Pan Right Shot 2 wawancara Romo 

7. 5 10 Rule of Third Eye Dolly In, Reveal 
Perlihatkan rumah melewati 2 

objek 

8. 5 21 Rule of Third Eye Pan Right Memutari rumah dibakar 

9. 6 1 Rule of Third Low Static Timelapse Tugu Pahlawan 

 

 

4.4 Produksi 

Pada tahap proses produksi yang dilakukan oleh peneliti selaku sutradara 

yaitu mengarahkan kru untuk melakukan produksi sesuai treatment yang telah 

dibuat. 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4.15 Lokasi Produksi Berada Di Makam Gunung Klotok Kediri 
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4.4.1 Mengarahkan DOP 

Pada tahapan ini peneliti selaku sutradara yaitu mengarahkan DOP untuk 

mengambil video sesuai treatment yang telah dibuat. 

 
 

 
Gambar 4.16 Lokasi Pengarahan DOP Ini Berada Di Lokasi Makam 

Sukorejo Pada Tanggal 10 April tahun 2022 

 
Deskripsi: Pada tanggal 10 April tahun 2022. Peneliti melakukan 

proses pengarahan DOP disaat produksi Cheng Beng itu dimulai yang 

berada di lokasi Makam Sukorejo Pasuruan, Bejiledok, Karangsono, Kec. 

Sukorejo, Pasuruan, Jawa Timur 67161. 
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Gambar 4.17 Narasi 

 

 

 

 

4.5 Pasca produksi 

Pada proses pasca produksi yang dilakukan oleh peneliti selaku sutradara 

yaitu mengarahkan kru untuk menyiapkan dan merencanakan semua 

kebutuhan setelah pra produksi dan produksi selesai. 

 
4.5.1 Narasi 

Berikut adalah gambar narasi yang telah dikerjakan serta dipertanggung 

jawabkan peneliti selaku sutradara. 
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4.5.2 Meneliti Hasil Video 

Pada tahap ini yang dilakukan oleh peneliti selaku sutradara yaitu 

meneliti hasil video yang telah telah direkam oleh DOP sesuai berdasarkan 

dengan treatment yang telah dibuat. Pada tahap ini yang dilakukan oleh 

peneliti selaku sutradara yaitu mengarahkan editor berdasarkan dengan 

treatment yang telah dibuat. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.18 Lokasi Pengarahan Editing Ini Berada Di Harman Caffe 

Pada Tanggal 10 Mei tahun 2022 

 
Deskripsi: pada tanggal 10 Mei tahun 2022. Peneliti melakukan 

proses pengarahan editing yang akan di edit agar bisa berjalan sesuai 

dengan tretment yang telah dibuat. Proses ini berada di lokasi Harman 

Caffe Jl. Nginden Semolo No.46a, Nginden Jangkungan, Surabaya. 

 
4.5.3 Meneliti Hasil Editing 

Pada tahap ini yang dilakukan oleh peneliti selaku sutradara yaitu 

meneliti hasil akhir editing film berdasarkan dengan treatment yang telah 

dibuat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.19 Lokasi Meneliti Hasil Editing Ini Berada Di Rumah Darry Pada 

Tanggal 16 Mei tahun 2022 
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Deskripsi: pada tanggal 16 Mei tahun 2022. Peneliti melakukan 

koreksi hasil editing yang telat di rancang oleh editor supaya agar bisa 

berjalan sesuai dengan tretment yang telah dibuat. Proses ini berada di 

lokasi rumah Darry. 

 
4.6 Rencana Publikasi 

Pembahasan pada tahap selanjutnya adalah tahap publikasi. Pada tahap 

publikasi tugas akhir ini, peneliti merancang channel link youtube, desain Cover 

DVD dan Label DVD sebagai media publikasi film ini, sebagai berikut: 

1. Channel link Youtube 

Pada tahap ini peneiti akan memasukan film ini ke channel youtube film 

dokumenter, seperti Rekam Nusantara. 

2. Cover DVD (Digital Versatile Disc) 

a. Konsep cover 

Peneliti akan merancang sebuah desain cover DVD mengenai tradisi 

yang berlatar belakang tradisi masyarakat etnis Tionghoa setelah desain 

label dibuat. 

 
b. Cover 

 

 

Gambar 4.20 Cover DVD 
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3. Label DVD (Digital Versatile Disc) 

a. Konsep DVD 

Peneliti akan merancang sebuah desain Label DVD mengenai tradisi 

yang berlatar belakang tradisi masyarakat etnis Tionghoa setelah desain 

poster terbuat. 

b. Label 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.21 Label DVD 
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4.7 Tabel Jadwal Produksi 

Tabel jadwal produksi sangat penting untuk melakukan proses saat 

produksi sehingga berguna sebagai menunjang ketidak tepatan dalam proses 

produksi. Pastinya ada rangkaian jadwal kegiatan mulai dari pra produksi, 

produksi, serta pasca produksi. Susunan jadwal produksi penyutradaraan 

pembuatan film dokumenter berjudul “The History of Cheng Beng Culture”. 

Tabel 4.3.Jadwal Produksi 

No. Kegiatan Sub 

Kegiatan 

Maret April Mei Juni 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Pra 

Produksi 
Ide                 

Treatment                 

Ouline Naskah                 

2. Produksi Mengarahkan 
DOP 

                

3. Pasca 
produksi 

Meneliti Hasil 
Video 

                

Pengarahan Hasil 
Editing 

                

Meneliti Hasil 
Editing 

                

Pengumpulan 
Karya 

                

4 Isi Laporan Membuat laporan                 

 

 

4.8 Budgeting 

Kebutuhan alat dan budgeting sudah dibuat sedemikian rupa guna 

membuat, mempermudah, menghitung pengeluaran dan untuk keperluan 

pembuatan film ini dan juga untuk referensi pembuatan film kedepannya 

supaya mempunyai pengalaman dalam membuat film yang membutuhkan 

beberapa alat yang mumpuni, seperti pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4.4 Anggaran Dana 
 

No Kebutuhan Biaya 

1 Narasumber 150.000 

2 Konsumsi 100.000 

3 Transport 250.000 

 TOTAL 500.000 
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BAB V 

PENUTUP 

 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perancangan Tugas Akhir pembuatan film 

dokumenter berjudul “The History of Cheng Beng Culture”, maka hasil yang 

diperoleh dalam penelitian ini adalah film dokumenter berjudul “The History 

of Cheng Beng Culture” dokumenter bergenre Historical. Peneliti yang 

berperan sebagai sutradara sebelumnya telah menghasilkan rancangan 

skenario pada film dokumenter tradisi Cheng Beng, yang akan dijadikan 

acuan dalam membuat film dokumenter. Skenario dan alur yang dihasilkan 

pada film dokumenter ini adalah merancang konsep cerita yang akan di 

gunakan pada saat produksi. 

 
5.2 Saran 

Berdasarkan proses dan pengalaman yang telah dilakukan peneliti 

selaku sutradara dalam pembuatan film dokumenter berjudul “The History of 

Cheng Beng Culture”, terdapat beberapa saran. Sebagai berikut: 

1. Sebaiknya sutradara mempunyai asisten sutradara dibagian editor supaya 

dapat mengarahkan proses penyuntingan karya. 

2. Sebaiknya sutradara mendampingi dan mengarahkan kru yang kesulitan 

dalam menyelesaikan jobdesk. 

3. Dapat membuat film dokumenter bergenre Historical yang lebih baik. 
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